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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan data posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu 

perusahaan yang disajikan secara terstruktur (IAI, 2024). Laporan keuangan 

memberikan informasi keuangan dari suatu perusahaan yang dapat digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan bagi pihak pihak yang berkepentingan 

(Rialdy, 2022). Sebuah laporan keuangan haruslah memenuhi karakteristik 

kualitatif seperti ketepatwaktuan sehingga informasi yang disajikan mampu 

memberikan manfaat bagi penerima. Ketepatwaktuan menunjukkan bahwa 

informasi yang diberikan untuk para pengambil keputusan disajikan pada saat yang 

tepat sehingga akan memberikan pengaruh terhadap keputusan mereka. Umumnya, 

semakin lama informasi disajikan maka akan semakin kurang bermanfaat informasi 

tersebut (IAI, 2024). 

Pihak yang wajib mempublikasikan laporan keuangannya adalah perusahaan 

go public atau perusahaan terbuka. Laporan keuangan tahunan perusahaan terbuka 

yang sudah diaudit harus disampaikan setidaknya pada akhir bulan ketiga dihitung 

setelah tanggal laporan keuangan tahunan tersebut. Hal ini sesuai dengan surat 

keputusan dewan direksi PT Bursa Efek Indonesia nomor Kep-00015/BEI/01-2021 

Perihal Perubahan Peraturan Nomor I-E Tentang Kewajiban Penyampaian 

Informasi. Namun faktanya masih banyak perusahaan terbuka yang terlambat 

dalam menyampaikan laporan keuangan auditannya. 
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Sampai dengan tahun 2024, terdapat 24 perusahaan Badan Usaha Milik 

Negara atau BUMN yang sudah go public dan terdaftar di bursa efek indonesia. 

Data menunjukkan bahwa setiap tahun 2020, 2021, dan 2022 terdapat satu 

perusahaan BUMN yang tidak menyampaikan laporan keuangan auditan tepat 

waktu yaitu PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2020 dan 2021 yang 

diberikan peringatan tertulis I sesuai dengan pengumuman BEI Nomor Peng-LK-

00005/BEI.PP1/06-2021 dan Nomor Peng-LK-00003/BEI.PP1/05-2022. 

Kemudian PT Krakatau Steel (Persero) Tbk pada tahun 2022 yang diberikan 

Peringatan Tertulis II sebagaimana pengumuman BEI Nomor Peng-LK-

00009/BEI.PP1/05-2023. Jumlah ini meningkat pada tahun 2023 dimana terdapat 

tiga perusahaan BUMN yang terlambat menyampaikan laporan keuangan auditan 

2023 yang dilansir dalam laman katadata.id yaitu PT Indofarma Tbk, PT Kimia 

Farma Tbk dan PT Krakatau Steel (Persero) Tbk yang kemudian diberikan 

peringatan tertulis I sebagaimana disampaikan dalam pengumuman BEI Nomor 

Peng-S-00012/BEI.PLP/04-2024 (Nabila, 2024). Keterlambatan penyampaian 

laporan keuangan tersebut dapat mempengaruhi relevansi keandalan informasi 

yang termuat dalam laporan tersebut (Puspitasari & Adi, 2024). 

Laporan keuangan harus melalui proses audit oleh auditor independen 

sebelum dapat disampaikan kepada para pengguna. Rentang waktu yang 

dibutuhkan auditor untuk untuk menyelesaikan proses audit mulai dari tutup buku 

hingga laporan keuangan auditan diterbitkan disebut dengan audit delay 

(Puspitasari & Adi, 2024). Audit delay akan menentukan ketepatan waktu laporan 
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keuangan auditan tersebut diterbitkan, semakin pendek audit delay maka semakin 

tepat waktu pula laporan tersebut (Indreswari & Erinos, 2023). 

Proses audit yang dilakukan oleh auditor independen adalah upaya mengatasi 

dampak asimetri informasi antara prinsipal dan agen yang akhirnya mengurangi 

agency cost yang dapat muncul atas perbedaan kepentingan (Herianti & Suryani, 

2016). Berdasarkan teori keagenan Jensen & Meckling (1976) terdapat pemisahan 

kepemilikan dan kontrol antara prinsipal atau pemilik yaitu para pemegang saham 

dengan pihak agen yaitu manajer yang mengelola sumber daya perusahaan. 

Pemisahan kepemilikan dan kontrol tersebut akan menyebabkan adanya asimetri 

informasi sehingga timbul agency cost. 

Hasil dari proses audit yaitu laporan keuangan auditan tahunan. Spence 

(1973) menyatakan dalam teori signaling bahwa suatu kelompok dapat 

menggunakan sinyal tertentu untuk mengkomunikasikan informasi tentang 

kemampuan atau produktivitas mereka di pasar kerja. Dalam konteks ini, Sinyal 

yang diberikan oleh manajemen yaitu berupa publikasi laporan keuangan yang 

dapat digunakan oleh pemakai laporan keuangan sebagai dasar pertimbangan dalam 

mengambil keputusan. Audit delay memiliki keterkaitan dengan teori sinyal. 

Apabila terjadi keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan, maka hal 

tersebut dapat menjadi sebuah sinyal atau isyarat buruk kepada pengguna laporan 

keuangan (Satiman et al., 2024). Keterlambatan penyajian laporan keuangan dalam 

suatu perusahaan ini menyebabkan investor tidak dapat mengambil keputusan 

ekonomi yang tepat (Pratiwi & Suwarno, 2024). 
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Faktor internal dan faktor eksternal merupakan dua faktor utama yang mampu 

mempengaruhi jangka waktu audit delay (Khamisah et al., 2024). Faktor internal 

yang diteliti dalam penelitian ini adalah financial distress dan ukuran perusahaan. 

sedangkan faktor eksternal yang diteliti dalam penelitian ini adalah audit tenure. 

Penelitian terhadap variabel-variabel tersebut dilakukan karena hasil penelitian 

terdahulu mengenai pengaruh variabel-variabel independen tersebut terhadap 

variabel audit delay masih belum konsisten. 

Beberapa penelitian menyatakan bahwa audit tenure dapat mempengaruhi 

audit delay. Menurut Indreswari & Erinos (2023) semakin lama perikatan audit 

antara KAP dengan perusahaan klien akan menyebabkan kedekatan secara 

emosional, sehingga independensi auditor akan menurun yang akan mengakibatkan 

KAP mengulur waktu penyelesaian audit sehingga memperpanjang waktu audit 

delay dan berdampak pada ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

auditan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Saputri et al., 2021). Sedangkan 

menurut Febriyanti (2022) auditor independen harus segera menyelesaikan proses 

audit laporan keuangan secara tepat waktu tanpa terpengaruh oleh masa perikatan 

audit. 

Financial distress juga diduga dapat mempengaruhi audit delay. Financial 

distress adalah periode turunnya kondisi keuangan perusahaan sebelum terjadinya 

likuidasi atau kebangkrutan (Platt & Platt, 2002). Berdasarkan penelitian Khamisah 

et al (2024) Perusahaan akan menunda penyampaian laporan keuangan dan 

memperbaiki laporan keuangan agar terlihat baik dimata investor sehingga 

penyampaian laporan keuangan auditan menjadi lebih lama. Pendapat tersebut juga 
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dinyatakan dalam penelitian Andri & Anisa (2024) dan Saputri et al (2021). Tetapi 

Frimmantuti & Julianto (2022) menyatakan hal lain, meskipun perusahaan sedang 

dalam keadaan sehat, rawan, atau menuju kebangkrutan tidak akan menyebabkan 

audit laporan keuangan menjadi lebih lama atau tertunda. Selain itu, kondisi ini 

tidak akan menyebabkan berita buruk seperti reaksi negatif pasar dan pemegang 

saham. 

Penelitian mengenai ukuran perusahaan dengan audit delay telah banyak 

dilakukan sebelumnya, tetapi masih banyak ditemukan ketidakkonsistenan yang 

terjadi. Menurut Indreswari & Erinos (2023) ukuran perusahaan yang besar akan 

memiliki total aset yang lebih besar pula, hal itu akan membuat proses audit berjalan 

dengan lebih baik dari pada perusahaan dengan total aset yang lebih kecil. 

Perusahaan yang memiliki total aset yang tinggi juga menunjukkan bahwa 

keuangan perusahaan relatif stabil sehingga dapat menghasilkan laba yang lebih 

tinggi sehingga perusahaan lebih mampu untuk membayar fee audit agar pekerjaan 

auditor selesai tepat waktu karena audit delay yang lebih pendek (Rani & Triani, 

2021). Tetapi dalam penelitian Febriyanti (2022) menyatakan bahwa perusahaan 

besar dan kecil memiliki tanggung jawab yang sama untuk segera mempublikasikan 

laporan keuangan kepada publik sebagai kewajiban yang harus dipenuhi oleh 

perusahaan  perusahaan-perusahaan yang telah go public. Auditor tidak akan 

mempertimbangkan ukuran perusahaan sehingga lamanya audit delay tidak 

terpengaruh. Auditor akan menjalankan tugasnya sebagai auditor independen dalam 

mengaudit laporan keuangan sesuai ketentuan yang berlaku (Rahayu et al., 2021). 
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Selain ketiga faktor tersebut, kualitas audit disinyalir dapat mempengaruhi 

audit delay. Menurut De Angelo, kualitas audit merupakan probabilitas bahwa 

seorang auditor akan menemukan salah saji material dalam laporan keuangan klien 

dan melaporkan dengan jujur kesalahan material, kesalahan penyajian, atau 

kelalaian dalam laporan keuangan klien tersebut di dalam laporan audit 

(Tandiontong, 2015). Berdasarkan penelitian Puspitasari & Adi (2024) kualitas 

audit yang baik dalam proses audit akan mempersingkat audit delay sehingga 

mempercepat laporan keuangan auditan dipublikasikan. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sunarsih et al (2021) dan Husain & Rini (2020) 

Penelitian ini merupakan penelitian adopsi dengan mengambil beberapa 

variabel dari penelitian terdahulu yang masih inkonsisten memengaruhi audit delay. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu penulis menggunakan 

kualitas audit sebagai variabel mediasi pada variabel-variabel yang masih 

inkonsisten dalam memengaruhi audit delay yaitu audit tenure, financial distress, 

dan ukuran perusahaaan. Alasan dipilihnya kualitas audit sebagai variabel mediasi 

yaitu karena kualitas audit mampu mempengaruhi audit delay dalam berbagai 

penelitian seperti Puspitasari & Adi (2024), Sunarsih et al (2021), dan Husain & 

Rini (2020).  

Variabel independen dalam penelitian ini juga merupakan faktor dari kualitas 

audit. Menurut Buchori & Budiantoro (2019) dan Aulia & Daljono (2022) audit 

tenure yang panjang dapat menurunkan kualitas audit karena menurunnya 

independensi akan menyebabkan auditor seolah mendukung manajemen sehingga 

tidak menerapkan skeptisisme yang profesional dalam tugasnya. Selanjutnya 
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penelitian Surbakti & Pohan (2024) dan Syafanisa Lizara & Subiyanto (2022) 

menyatakan bahwa semakin tinggi financial distress yang dialami suatu 

perusahaan, maka akan mengurangi kualitas audit. Kemudian penelitian Buchori & 

Budiantoro (2019) menyatakan bahwa ukuran perusahaan dapat berpengaruh 

terhadap kualitas audit, ukuran perusahaan yang besar akan meningkatkan 

pengendalian internal sehingga kualitas audit juga akan meningkat seiring dengan 

mudahnya auditor mendapatkan informasi yang dibutuhkan.  

Perbedaan lainnya terletak pada objek penelitian. Penelitian ini menggunakan 

objek perusahaan BUMN di Bursa Efek Indonesia, sedangkan penelitian terdahulu 

menggunakan objek perusahaan properti dan real estatate (Khamisah et al., 2024); 

(Indreswari & Erinos, 2023); (Frimmantuti & Julianto, 2022). Perusahaan makanan 

dan minuman (Andri & Anisa, 2024); (P. Rahayu et al., 2021). Perusahaan Barang 

konsumen (S. M. Puspitasari & Adi, 2024); (Pratiwi & Suwarno, 2024). Perusahaan 

manufaktur (Febriyanti, 2022) dan perusahaan pertambangan (Saputri et al., 2021). 

Alasan penulis memilih objek perusahaan BUMN yaitu karena BUMN merupakan 

salah satu sumber pemasukan negara yang mempunyai peranan penting dalam 

perekonomian Indonesia yang seharusnya menjadi contoh bagaimana perusahaan 

terbuka menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu kepada para 

pengguna dan fakta yang menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa perusahaan 

BUMN yang tidak menerbitkan laporan keuangan tepat waktu.  

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis berminat untuk melakukan kegiatan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Audit tenure, Financial Distress dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Audit Delay dengan Kualitas Audit sebagai Pemediasi (Studi 
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Empiris pada Perusahaan BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2020-2023)”  

 

1.2. Rumusan Masalah  

Seperti yang sudah dijelaskan dalam latar belakang penelitian yang menjadi dasar 

penulis untuk menentukan rumusan masalah. Berikut merupakan rumusan masalah 

yang akan penulis bahas dalam penelitian ini: 

1.  Bagaimana pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit? 

2.  Bagaimana pengaruh financial distress terhadap kualitas audit? 

3.  Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas audit? 

4.  Bagaimana pengaruh audit tenure terhadap audit delay? 

5.  Bagaimana pengaruh financial distress terhadap audit delay? 

6.  Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay? 

7.  Bagaimana pengaruh kualitas audit terhadap audit delay? 

8.  Bagaimana kualitas audit memediasi pengaruh audit tenure terhadap audit 

delay? 

9.  Bagaimana kualitas audit memediasi pengaruh financial distress terhadap 

audit delay? 

10.  Bagaimana kualitas audit memediasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

audit delay? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi audit delay yang terjadi di perusahaan BUMN. Berdasarkan rumusan 

masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1.  Untuk menguji secara empiris pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit. 

2.  Untuk menguji secara empiris pengaruh financial distress terhadap kualitas 

audit. 

3.  Untuk menguji secara empiris pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas 

audit. 

4.  Untuk menguji secara empiris pengaruh audit tenure terhadap audit delay. 

5.  Untuk menguji secara empiris pengaruh financial distress terhadap audit 

delay. 

6.  Untuk menguji secara empiris pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit 

delay. 

7.  Untuk menguji secara empiris pengaruh kualitas audit terhadap audit delay. 

8.  Untuk menguji secara empiris pengaruh audit tenure terhadap audit delay 

dengan kualitas audit sebagai pemediasi 

9.  Untuk menguji secara empiris pengaruh financial distress terhadap audit 

delay dengan kualitas audit sebagai pemediasi 

10.  Untuk menguji secara empiris pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit 

delay dengan kualitas audit sebagai pemediasi 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan terdapat pada penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

     Secara teoritis penelitian ini diharapkan akan membantu dalam studi 

pengauditan di kelas serta sebagai referensi untuk penelitian di masa 

mendatang dan meningkatkan pemahaman yang lebih mendalam terkait 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi audit delay terutama audit tenure, 

financial distress dan ukuran perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 

     Secara praktisi hasil penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat 

kepada pihak internal dan eksternal perusahaan mengenai fenomena audit 

delay. Selain itu, dapat membantu pihak yang berkepentingan mendapatkan 

informasi yang mereka butuhkan. 
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